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ABSTRAK 
Saat ini, kehidupan manusia sangat dekat dengan teknologi. Kegiatan komunitas dapat diunggah 

melalui akun pribadi mereka di media sosial seperti Facebook, Instagram atau saluran YouTube. 

Jumlah followers atau pengikut akun tersebut bisa mencapai ribuan, bahkan ratusan ribu, akun 

tersebut juga bisa dijadikan model untuk menjadi populer atau berpromosi. Sebutan bagi mereka 

yang mendapatkan uang dari jejaring sosial khususnya youtube adalah youtuber. Aktivitas Youtuber 

merupakan hal yang menarik untuk dikaji, salah satunya ketika para Youtuber berwisata kuliner atau 

sedang menikmati makanan khas masyarakat setempat, mereka menggunakan bahasa Inggris 

sebagai bahasa pengantar dalam melakukan kegiatan wisata yang mereka unggah. Bagaimana 

struktur percakapan yang mereka gunakan merupakan salah satu hal yang menarik untuk dipelajari. 

Mengingat adanya video saat menyajikan atau menjelaskan makanan tradisional juga dapat 

dijadikan referensi oleh mahasiswa atau pramusaji lainnya. Maka dari itu, perlu dipelajari bentuk 

pola percakapan yang digunakan oleh YouTuber dalam video yang diunggahnya. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif. Sumber data penelitian adalah video unggahan dari YouTuber 

khususnya aktivitas kuliner yang prosesnya kemudian ditranskrip untuk menentukan struktur 

percakapan para YouTuber di kanal YouTube. 

 

Kata kunci: menu Bali; struktur percakapan; wisata kuliner; Youtube 
 

 

ABSTRACT 
Nowadays, human life is very close to technology. Community activities can be uploaded through 

their personal accounts on social media such as Facebook, Instagram or YouTube channels. The 

number of followers or followers of the account can number in the thousands, even hundreds of 

thousands, the account can also be used as a model to become popular or promote. The term for 

those who get money from social networks, especially YouTube, is YouTuber. Youtuber activity is 

something interesting to study, one of which is when the YouTuber is on a culinary tour or is enjoying 
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the specialties of the local community, they use English as the language of instruction in carrying 

out their tourism activities that they upload. How the structure of the conversation they use is one 

of the interesting things to study. Given the existence of videos when presenting or explaining 

traditional food, it can also be used as a reference by students or other waiters. Thus, it is necessary 

to study the form of conversation patterns used by YouTubers in their uploaded videos. This research 

is qualitative research. The source of the research data is uploaded videos from YouTubers, 

especially culinary activities, the process of which is then transcribed to determine the structure of 

conversations by YouTubers on the YouTube channel. 

 

Keywords: Balinese menu; conversation structure; culinary tourism; Youtube 

 

 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini aktifitas manusia sangat erat 

dengan teknologi. Sebagai contoh, masyarakat 

luas dapat memanfaatkan IPTEK ketika mereka 

beraktifitas di media social (Andriyani dkk., 

2021; Pujiastuti & Anshori, 2022; Risnawati, 

2021). Aktifitas para pengguna media sosial 

dapat diunggah melalui akun pribadi mereka 

seperti facebook, Instagram ataupun kanal 

youtube (lihat Kartini dkk., 2022; Meiler, 2021; 

Noris dkk., 2021; Teluma, 2019). Akun-akun 

jejaring sosial tersebut dapat dijadikan media 

promosi bisnis dan dapat diakses atau diikuti 

oleh masyarakat luas (Inderasari dkk., 2021). 

Jumlah pengikut atau followers akun tersebut 

dapat berjumlah ribuan, bahkan ratusan ribu. 

Akun tersebut dapat pula dijadikan sebagai 

model atau platform untuk menjadi terkenal 
atau promosi lainnya. Istilah bagi mereka yang 

memfokuskan diri pada pembuatan konten 

youtube dan mendapatkan uang dari jejaring 

sosial tersebut disebut sebagai youtuber. 

Selain itu, terdapat juga istilah lain yaitu 

subscriber (merujuk pada jumlah orang yang 

mengikuti dan menyukai unggahan video pada 

youtube channel yang diikutinya) yang dapat 

berjumlah ribuan, ratusan ribu, bahkan jutaan. 

Semakin banyak pengikut atau subscriber video 

yang diunggah akun youtube seseorang, maka 

semakin popular dan pendapatan yotuber 

tersebut semakin meningkat pula. Dalam hal 

ini, akun youtube tersebut dapat pula dijadikan 

sebagai media untuk menjadi popular, bisnis 

atau promosi. Yutube adalah platform media 

social yang berbasis aplikasi. Aplikasi adalah 

suatu subkelas dari suatu perangkat lunak 

komputer yang memanfaatkan kemampuan 

komputer secara langsung untuk melakukan 

suatu tugas yang diinginkan pengguna 

(Wikipedia, 2012). Aplikasi dapat juga 

dikatakan sebagai penerjemah perintah-

perintah yang dijalankan pengguna komputer 

untuk diteruskan ke atau diproses oleh 

perangkat keras. Media online adalah alat yang 

mengubah pola penyebaran informasi dari 

sebelumnya bersifat broadcast media 

monologue (satu ke banyak audiens) menjadi 

social media dialogue (banyak audiens ke 

banyak audiens) (Kurniawan, 2017). Menurut 

Marimin and Maghfiroh (2011, p. 43), media 

sosial adalah sebuah media daring yang 

digunakan satu sama lain dimana para 

penggunanya bisa dengan mudah 

berpartisipasi, berinteraksi, berbagi, dan 

menciptakan isi “blog”  jejaring sosial, wiki, 

forum dan dunia virtual tanpa dibatasi oleh 

ruang dan waktu (lihat juga Imtihani, 2011). 

Berhubungan dengan medial social, kanal 

Youtube merupakan salah satu media sosial 

yang digemari oleh masyarakat luas di erag 

digital ini. Youtube channel adalah situs 
jejaring sosial yang penggunanya 

dimungkinkan untuk membagikan video, 

ataupun informasi (lihat Christensen, 2022; 

Fitriani dkk., 2020; Krauskopf dkk., 2012; 

Luchtefeld & Jordan, 2022; Niederkrotenthaler 

dkk., 2020). Pengguna youtube tidak hanya 

perorangan, namun pelaku bisnis, instansi 

pemerintah, instansi swasta, kelompok 

masyrakat dan komunitas lainnya juga 

menggunakan yotube sebagai wadah untuk 

membagikan informasi. Selain itu, media sosial 

tersebut juga dijadikan salah satu jejaring yang 

digunakan untuk bisnis. 

Di era digital ini, banyak yang 

memanfaatkan youtube sebagai tempat untuk 

berinteraksi (Chandra & Qomariyah, 2023; 

Christensen, 2022; Hagiwara dkk., 2022; Wu & 

Pei, 2022). Demikian juga dengan pelaku 

wisata yang menggunakan youtube. Selain 

untuk berinteraksi social namun juga 

dimanfaatkan untuk promosi usahanya, sebagai 

contoh pemandu wisata yang mengunggah 

perjalanan wisatanya (touring) di channel 

youtube (Li dkk., 2018; Ortiz-Martínez dkk., 

2019). Dengan demikian, sangat 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jejaring_sosial
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dunia_virtual&action=edit&redlink=1
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memungkinkan antara pelaku bisnis dan 

consumer yang menggunakan youtube untuk 

melihat atau mengetahui produk yang 

ditawarkan lewat akun kanal youtube tersebut, 

walaupun tidak saling mengenal. Belakangan 

banyak juga yang menggunakan youtuber 

untuk membantu penjualan dari satu akun 

bisnis dalam yotube channel karena mereka 

dinggap sebagai influencer (orang yang 

memiliki perngaruh) (lihat Dussel & Ferrante, 

2023; Lee & Chang, 2022; Loeb dkk., 2021; 

Shiryaeva dkk., 2019; Tolkach & Pratt, 2021). 

Yotuber merupakan sebutan untuk para 

pengguna akun youtube yang terkenal di situs 

jejaring sosial tersebut yang mana kata tersebut 

merujuk pada pengguna youtube atau merujuk 

pada seseorang yang memiliki akun youtube. 

Youtuber juga disebut sebagai content creator 

(Pencipta karya). Biasanya, para pencipta karya 

tersebut menciptakan berbagai video, seperti 

video tutorial, video mengajar, video menyanyi, 

video kuliner dan sebagainya.  

Berdasarkan latar belakang di atas menjadi 
sangat menarik untuk diteliti, terutama struktur 

percakapan yang digunakan dalam media 

sosial, khususnya pada youtuber. Video-video 

yang diunggah sangatlah menarik untuk 

disimak. Menurut Handayani dkk. (2022), para 

youtuber cenderung menyampaikan pesannya 

secara implisit, sehingga penonton harus 

menafsirkan makna di balik video tersebut. 

Namun, dalam hal ini, bahasa sangat berperan 

penting dalam proses penyampaian informasi 

(Dewi dkk., 2022). Bahasa merupakan alat 

yang digunakan untuk berkomunikasi oleh 

anggota masyarakat. Bahasa adalah sistem 

lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan 

oleh para anggota kelompok sosial untuk 

bekerja sama, berkomunikasi, dan 

mengidentifikasi diri (Chaer, 2007). Tentunya, 

upaya untuk memberikan pelayanan yang baik 

di bidang pariwisata merupakan elemen utama 

yang harus dilakukan, sehingga para wisatawan 

yang datang akan menikmati liburan mereka, 

dan tidak merasa bosan selama berliburan. 

Namun, hal sangat menarik adalah beberapa 

yotuber yang mengunggah video mereka pada 

saat menyajikan atau memperkenalkan 

makanan pada usaha kulinernya dapat dijadikan 

sebagai referensi bagi pelaku wisata dan juga 

pelajar lainnya, terutama di bidang pariwisata 

(Dussel & Ferrante, 2023; Tolkach & Pratt, 

2021). Percakapan yang mereka lakukan 

selama menikmati kuliner sangat menarik 

untuk dikaji khususnya struktur percakapan 

yang digunakan oleh youtuber dalam 

percakapan penyajian makanan khas daerah 

mereka. 

Struktur percakapan Bahasa Inggris 

khususnya para pramusaji dapat dikatakan 

sebagai struktur percakapan yang cukup rumit 

karena para pramusaji harus memahami bahasa 

Inggris dasar untuk beriteraksi dengan 

wisatawan asing dan juga kemampuan 

menjelaskan atau mempresentasikan menu 

yang mereka tawarkan kepada tamu yang di ada 

restoran atau suatu lokasi wisata. Menurut Yule 

(1996, p. 122), struktur percakapan ialah apa 

saja yang sudah kita asumsikan sebagai suatu 

yang sudah dikenal baik melalui diskusi 

sebelumnya, secara pragmatis hal ini bermakna 

struktur percakapan merupakan cakupan unsur-

unsur percakapan yang sudah ada sebelumnya 

dari penutur dan petutur (lihat juga Leech, 
2014; Levinson, 1983). Dari latar belakang 

tersebut, menjadi sangat menarik untuk 

dijadikan suatu kajian pragmatik. Dalam 

penelitian ini akan membahas tentang 

bagaimana pola percakapan para pramusaji 

yang juga merupakan youtuber dalam 

menyajikan menu makanan mereka. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mendeskripsikan struktur percakapan 

pramusaji dalam akun youtube dan untuk 

mengetahui pola atau cara mereka menjelaskan 

menu pada wisatawan asing. 

 

METODE  

Penelitian yang ingin dikaji saat ini adalah 

tentang struktur tuturan oleh youtuber pada 

akun youtube. Penelitian ini menindak lanjuti 

penelitian sebelumnya, yaitu pembahasan 

mengenai, struktur tuturan pada percakapan 

pemandu wisata, dan pada penelitian ini 

menggunakan sumber data berbeda (Susanthi & 

Warmadewi, 2020). Dengan perkembangan 

teknologi yang pesat, maka data yang 

digunakan sebagai sumber penelitian beralih 

kepada sumber-sumber yang berkaitan dengan 

teknologi, seperti media sosial khususnya 

youtube. Hal ini dikarenakan dampak dari 

media sosial yang berperan sangat penting 



dalam perilaku komunikasi masyarakat di era 

digital. 

Media sosial sebagai sumber data 

menjadikan peneliti secara langsung terlibat 

untuk mengamati dan mengumpulkan data 

yang berupa tuturan pemadu wisata dari akun 

youtube. Peneliti tidak hanya mengamati dan 

mencatan data yang menjadi kebutuhan dalam 

penelitian ini. Dalam hal ini dapat dikatakan 

bahwa peneliti sebagai salah satu instrumen 

penelitian dimana peneliti sebagai alat 

pengumpul data (Moleong, 2006). Metode 

pengumpulan data yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah metode simak dan tulis 

dengan menyimak tuturan pemandu wisata 

sebagai youtuber. Penggunaan metode simak 

diwujudkan melalui teknik dasar dan teknik 

lanjutan. teknik dasar menggunakan teknik 

sadap, lalu dilanjutkan dengan teknik simak 

bebas libas cakap dan teknik catat (Sudaryanto, 

2015). 

Penelitian kualitatif yang menekankan pada 

makna, lebih memfokuskan pada data kualitas 
dengan analisis kualitatifnya (Sutopo, 2006: 

48). Penelitian ini berkaitan dengan penelitian 

sebelumnya yang difokuskan pada struktur 

tuturan percakapan pemandu wisata. 

Sementara, penelitian saat ini menggunakan 

akun youtube sebagai objek atau sumber kajian. 

Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana eksistensi para pelaku wisata 

khususnya pramusaji pada media sosial 

khususnya youtube. Dengan demikian, bahasa 

Inggris pariwisata khusunya restoran dan 
kuliner sebagai salah satu bahasa Inggris 

khusus yang harus dikembangkan.  

 

PEMBAHASAN 

Data dianalisis berdasarkan teori struktur 

percakapan yang dipaparkan oleh Dorney dan 

Thurell (1994, p. 42) yang membagi struktur 

percakapan ke dalam tujuh bagian yaitu: 

pembukaan (opening), gilir bicara (turn-
taking), pasangan berdampingan (adjacency 
pair), tumpang tindih tuturan (overlapping), 

interupsi (interrupting), pergeseran topik (topic 

shift) dan penutup (closing). Menurut Dornyei 

and Thurrell (1992, p. 42), setiap percakapan 

memiliki struktur sehingga percakapan 

terorganisasi dengan baik. Data yang digunakan 
pada penelitian ini berasal dari kanal youtube. 

Penelitian ini membahas struktur tuturan antara 

seorang youtuber yang bernama Mark Wiens

.  

 
Foto 1. Situasi sedang menikmati makanan lokal Bali, Royal Balinese Food 

 

Data yang diperoleh dari kanal youtube 

berjudul “Royal Balinese Food-Amazing 

Indonesian at the Palace in Bali” 

(https://youtu.be/5r-jxlwpHKs). Akun youtube 

tersebut memuat percakapan seorang youtuber 

ketika melakukan perjalanan wisata kuliner. 

Video ini dipilih berdasarkan pertimbangan 

bahwa video ini memenuhi kriteria yang dapat 

menjawab persoalan yang dirumuskan yaitu: 

https://youtu.be/5r-jxlwpHKs
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kualitas video jelas dan alami, suara jelas dan 

mudah ditangkap oleh peneliti. 

Pada data tersebut, foto 1, youtuber 

melakukan wisata kuliner dan bertemu dengan 

Andre seorang keturunan bangsawan dari Puri 

Banyuning Bongkasa, Bali. Andre mengundang 

Mark Wiens pada acara persiapan acara 

keluarga Puri. Dalam persiapan acara keluarga 

Puri tersebut, Mark Wiens juga dilibatkan 

dalam persiapan masak masakan tradisional 

Bali untuk acara keluarga Puri tersebut. 

Youtuber tersebut sangat tertarik untuk 

memperkenalkan makanan lokal Bali ke 

seluruh dunia. Perjalanan awal dimulai dari 

Pasar tradisional untuk memilih bahan 

makanan yang akan dimasak. Berikut ini adalah 

analisis struktur percakapan perjalanan wisata 

kuliner mereka.  

Selanjutnya, terdapat beberapa scene yang 

diambil pada percakapan antara youtuber dan 

orang lokal pada saat melakukan perjalanan 

wisata kuliner yaitu: (1) struktur percakapan 

pada saat persiapan memasak makanan 

tradisional Bali, (2) struktur percakapan pada 

saat memasak masakan tradisional Bali, (3) 

struktur percakapan pada saat menikmati 

makanan tradisional Bali. Berikut pembahasan 

masing-masing struktur percakapannya 

tersebut.  

 

Struktur Percakapan Pada Saat Persiapan 

Memasak Makanan Tradisional Bali 

Pertemuan awal antara Mark Wiens 

(youtuber) dan seorang keturunan bangsawan 

Bali bernama Agung Andre. Agung Andre 

mengundang Mark dalam acara persiapan 

menyajikan hidangan untuk acara yang 

diadakan di Puri (rumah bangsawan Bali), 

yaitu rumah Agung Adre. Berikut ini 

percakapan dan analisis struktur percakapan 

mereka pada saat persiapan masak.

 

Tabel 1. Analisis Struktur Percakapan pada saat Persiapan Masak 

No Elements of conversational s 

Sructure 

Expressions found 

1 Opening Greeting Mark    : hi.. nice to meet you 

Andre   : nice to meet  you Mark 

2 Turn-taking (1) Giving 

information 

Mark      : so we are going around with Andre today 

and this is going to be a really unique 

and very interesting opportunity. 

Andre   : sure. 

 Turn-taking (2) Explaining Andre   :  Sate lilit. It is very very common in Bali 

and very very comfort food for 

Balinese. 

Mark   : So the first dish that he is makingis the 

satay lilit which is famous Balinese 

Satayusing minced meat and he is 

using minced chicken. 

Sumber: Hasil analisis. Peneliti, 2023 

 

Konteks percakapan di atas terjadi pada 

saat Mark Wiens pertama bertemu Agung 

Andre seorang keturunan bangsawan di Bali. 

Andre, kemudian, mengajak Mark untuk 

berkunjung ke Puri (rumah bangsawan di 

Bali) yaitu rumah Agung Andre untuk melihat 

persiapan memasak untuk acara keluarga puri. 

Mark Wiens memulai percakapan dengan 

menyapa Andre dengan mengucapkan salam 

“Hi…nice to meet you”. Dari data di atas, 

tampak Mark mengucap salam “Hi…” atau 

“Hai...” yang merupakan salam pembuka 

(opening) pada konteks percakapan yang 

dapat digunakan untuk menyapa teman pada 

situasi tidak resmi. 

Di samping itu, turn taking atau gilir 

bicara juga ditemukan pada konteks 

percakapan. Gilir bicara merupakan proses 

pergantian peran antara penutur dan petutur 

dalam sebuah percakapan. Gilir bicara dalam 

konteks percakapan dapat dilihat pada saat 

Mark menyampaikan tujuan perjalanannya 



pada hari itu yang dapat dilihat pada data turn 

taking (1). Dalam hal ini, Mark memberikan 

kesempatan pada Agung Andre untuk 

menanggapi pernyataannya. Dari data di atas 

tampak terjadi pola gilir dari Mark-Agung 

Andre. Sehingga, struktur percakapan ini 

dapat dikategorikan dalam gilir bicara atau 

turn taking. Pada data turn taking (2) juga 

dapat ditemukan yaitu ketika Andre 

menjelaskan tentang makanan yang akan 

dimasak yaitu sate lilit. Agung Andre 

mengajak Mark melihat proses memasak 

yang dilakukan oleh tukang masak atau 

mereka sebut chef Puri. Setelah itu, Andre 

menjelaskan tentang makanan tradisional ini 

kepada para followers dengan menerangkan 

bahwa makanan ini adalah makanan umum 

bagi masyarakat Bali dan sangat nyaman 

dinikmati oleh masyarakat Bali. Makanan 

tersebut yaitu “sate lilit. It is very very 
common in Bali and very very comfort food 

for Balinese”. Kemudian, Mark 

menambahkan penjelasan tentang sate lilit 
dengan mengatakan “…satay lilit which is 

famous Balinese satay using minced meat and 

he is using minced chicken”. Penjelasan dapat 

ditambahkan dengan memberi informasi 

mengenai bahan dasar masakan tradisional 

tersebut. Dapat dilihat pada konteks 

percakapan tersebut tentang cara 

memperkenalkan makanan tradisional Bali 

yaitu dengan memberikan penjelasan umum 

tentang makanan tersebut, menyebutkan 

nama makanannya serta bahan dasar makanan 

tradisional tersebut. 

Pada konteks percakapan di atas tidak 

ditemukan pasangan berdampingan 

(adjacency pair), tumpang tindih tuturan 

(overlapping), interupsi (interrupting), 

pergeseran topik (topic shift) and penutup 

(closing).  

 

Struktur Percakapan Pada Saat Memasak 

Masakan Tradisional Bali 

Pada saat memasak masakan tradisional 

Bali, terdapat beberapa masakan yang 

dimasak antara lain: sayur ares atau jukut 

ares, sahur belut atau saur lindung. Berikut 

percakapan dan analisis struktur percakapan 
mereka pada saat memasak masakan 

tradisional Bali.

  

 

Tabel 2. Analisis Struktur Percakapan pada saat Memasak Masakan Tradisional Bali 

No 
Elements of conversational s 

Sructure 
Expressions found 

1 Turn-taking (3) 
Giving 

Information 

Andre     : Banana stem soup 

Mark       : really finely sliced the banana stock 

and then he stuff it into the basin and 

he took his hands and pulled them 

apart then he added a spoonful of salt 

 Turn taking (4) Explaining 

Mark : Another dish we are making is 

lawar and lawar is Balinese like mix 

kind of Salad and we are gonna 

making it with young jack fruit  

Chef : Yeah 

2  
Giving 

Information 

Mark : He added some boiling water which 

was that’s gonna like remove some of 

the slime from the eels. The first step 

of preparation in this dish…. 

Andre : Sahur Lindung 

Mark : He is absolute master of cooking 

3 Overlapping 
Giving 

Information 

Andre : This going to be like an animal for 

indicator for the healthy soil for the 

healthy environment 

Mark : ---yeah--- 

Sumber: Hasil analisis. Peneliti, 2023. 
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Percakapan pada Tabel 2, Turn taking 

atau gilir bicara juga ditemukan pada konteks 

percakapan. Gilir bicara dalam konteks 

percakapan itu dapat dilihat pada saat Andre 

memberikan informasi tentang nama 

makanan yang akan dimasak, yaitu sayur ares 

atau dalam Bahasa Inggris disebut seabgai 

banana stem soup. Dalam hal ini, Andre 

memberikan kesempatan pada Mark untuk 

memberikan penjelasan selanjutnya, yaitu 

mengenai langkah yang dilakukan oleh chef 

Puri atau tukang masak Puri tentang langkah-

langkah memasak sayur ares.  Mark melihat 

langkah-langkah pengolahan sayur ares dan 

menjelaskan pada followers nya dengan 

memberikan penjelasan “really finely sliced 
the banana stock and then he stuff it into the 
basin and he took his hands and pulled them 

apart then he added a spoonful of salt….” 

Mark menjelaskan bahwa Chef puri mengiris 

halus batang pisang, kemudian dimasukkan 

ke baskom dan dan mulai mengolah dengan 

tangan dengan memilah-milah dan 
menambahkan sesendok garam. Dari data di 

atas, tampak terjadi pola gilir dari Andre-

Mark. Dengan demikian, struktur percakapan 

ini dapat dikategorikan dalam gilir bicara atau 

turn taking.  

Pada konteks percakapan di atas, juga 

ditemukan Topic Shift (pergeseran topik 

pembicaraan) yaitu ketika pemandu wisata 

beralih topik percakapan mengenai pujian 

terhadap Chef Puri. Pergeseran atau 

pergantian topik pembicaraan pada konteks 

percakapan yang pada awalnya 

membicarakan tentang sahur lindung yang 

dimasak saat itu, dan kemudian percakapan 

beralih ke topik yang berbeda yaitu pujian 

terhadap Chef, terdapat pada kalimat “He is 
absolute master of cooking”. Selain itu, pada 

konteks percakapan overlapping juga 

ditemukan yaitu keadaan penutur dan petutur 

berbicara secara bersamaan. Hal ini terjadi 

ketika Andre membicarakan bahan makanan 

yang dimasak yaitu belut dan Mark juga 

berbicara pada waktu yang bersamaan yang 

terlihat pada kalimat yang diutarakan Andre 

“This going to be like an animal for indicator 
for the healthy soil for the healthy 
environment?” Mark menjawab pada waktu 

yang bersamaan “---yeahh--”. Pada konteks 

percakapan ini, tidak ditemukan pembukaan 

(opening), pasangan berdampingan 

(adjacency pair), interupsi (interrupting), and 

penutup (closing).  
 

Struktur Percakapan Pada Saat Menikmati 

Makanan Tradisional Bali 

Percakapan selanjutnya adalah menikmati 

makanan tradisional, setelah selesai 

memasak, mereka menikmati makanan 

tradisional Bali tersebut. Berikut percakapan 

dan analisis struktur percakapan mereka pada 

saat menikmati masakan tradisional Bali.

   

 

Tabel 3. Analisis Struktur Percakapan pada saat Menikmati Masakan Tradisional Bali 

No 
Elements of conversational s 

Sructure 
Expressions found 

1 Turn-taking (5) Explaining 

Andre    : Daluman..that leaf it is very good for 

your gastric..right we have got two 

different desserts traditional Balinese 

desserts 

Mark      : I’ll try laklak first which is a little rice 

flour cake with palm sugar and 

shredded coconut on top 

2 Closing Gratefulness 

Mark      : We have come to end of this absolutely 

incredible Balinese food and cultural 

experience learning about volunteers’ 

culture …Thank you to Andre and his 

entire family for hosting us here 

Sumber: Hasil analisis. Peneliti, 2023. 
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Percakapan pada Tabel 3, turn taking atau 

gilir bicara juga ditemukan pada konteks 

percakapan tersebut. Gilir bicara dalam 

konteks percakapan dapat dilihat pada saat 

Andre dan mark menikmati hidangan 

tradisional Bali yang disajikan yaitu minuman 

tradisional yang disebut dengan daluman dan 

kue tradisional Bali yaitu laklak. Dalam hal 

ini, setelah menjelaskan minuman daluman, 

Andre memberikan kesempatan pada Mark 

untuk menjelaskan kue tradisonal Bali yang 

mereka makan. Dari percakapan itu dapat 

disimpulkan bahwa untuk menjelaskan 

makanan tradisional dapat disebutkan nama 

makanan dan khasiat makanan tersebut bagi 

kesehatan, sebagai contoh penjelasan 

mengenai minuman tradisional khas Bali 

yang dijelaskan oleh Andre yakni 

“Daluman… that leaf it is very good for your 

gastric”. Selain itu, juga ditemukan ucapan 

penutup setelah menikmati makanan penutup 

dan buah. Mark berterimakasih dengan 

mengucapkan “Thank you to Andre and his 
entire family for hosting us here” yang dalam 

Bahasa Indonesia “terimakssih kepada Andre 

dan seluruh keluarga yang telah menjadi tuan 

rumah kami di sini”. Pada konteks percakapan 

tidak ditemukan pembukaan (opening), 

tumpang tindih (overlapping), interupsi 

(interrupting), pergeseran topik (topic shift), 

dan pasangan berdampingan (adjacency pair).  

  

SIMPULAN  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif, dengan pendekatan fenomenologis. 

Sumber data penelitian adalah video unggahan 

dari youtuber yang prosesnya kemudian adalah 

ditranskrip untuk menentukan struktur 

percakapan oleh youtuber pada youtube 

channel. Teori pada penelitian ini adalah teori 

struktur percakapan yang dikemukakan oleh 

Dornyei and Thurrell (1992, p. 2) yang 

membagi struktur percakapan ke dalam enam 

bagian yaitu: opening section (pembukaan), 

turn taking (gilir bicara), adjency pairs 

(pasangan ujaran), overlapping (tumpang 

tindih), interrupting (interupsi), topic shift 

(pergeseran topik), closing (penutup). 

Disamping itu, teori SPEAKING yang 

dipaparkan oleh Hymes (1972) digunakan 

untuk menganalisis konteks situasi dalam 

percakapan pada data (Wardhaugh & Fuller, 

2015; Verschueren, 2010). Data menunjukkan 

bahwa struktur percakapan Bahasa Inggris 

dapat digunakan dalam menjelaskan makanan 

tradisional Bali, seperti menyebutkan nama 

makanan, menjelaskan bahan dasar, 

menjelaskan proses pembuatan atau 

pengolahan dan menjelaskan rasa makanan 

tersebut.  
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